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Abstrak. Produksi daging sapi bali sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor 

genetik dan lingkungan. Hal tersebut mempengaruhi bobot hidup yang pada akhirnya akan 

berpengaruh terhadap bobot daging yang dihasilkan. Daging yang dihasilkan dari suatu hewan 

ternak sangat ditentukan oleh bangsa atau jenis hewan ternak tersebut umur, jenis kelamin dan 

bobot karkas, yang selanjutnya akan mempengaruhi persentase setiap jenis pemotongan daging 

yang dihasilkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara bobot 

potong dan dimensi tubuh sapi terhadap produksi daging dari jenis kelamin yang berbeda. 

Metode penelitian yang digunakan metode survei dan pengukuran secara langsung terhadap 

bobot potong, dimensi tubuh, produksi daging pada sapi bali jantan dan betina. Penelitian ini 

menggunakan 30 ekor sapi yang terdiri dari 15 ekor sapi bali jantan dan 15 ekor sapi bali 

betina yang dipotong di Rumah Potong Hewan Kota Kendari. Sampel dipilih secara acak dari 

populasi. Hasil penelitian menujukkan bahwa nilai koefisien korelasi tertinggi pada sapi bali 

jantan terhadap daging adalah bobot potong dan lingkar dada dengan nilai korelasi 0,96 

sedangkan korelasi tertinggi pada sapi bali betina terhadap daging adalah bobot potong dengan 

nilai korelasi 0,86. Pada sapi bali jantan dan betina, bobot potong sangat berkorelasi nyata 

terhadap produksi daging sedangkan dimensi tubuh yang paling berpengaruh terhadap produksi 

daging adalah lingkar dada. 

Kata Kunci: Sapi, daging, jenis kelamin dan korelasi.  

Abstract. Meat production of Balinese cattle is strongly influenced by several factors, namely 

genetic and environmental factors. This affects the live weight which in turn will affect the 

weight of the meat produced. The meat produced from a livestock is largely determined by the 

nation or type of livestock age, sex and carcass weight, which in turn will affect the percentage 

of each type of meat cuts produced. The purpose of this study was to analyse the relationship 

between slaughter weight and body dimensions of cattle on meat production from different 

sexes. The research method used was survey method and direct measurement of slaughter 

weight, body dimension, meat production in male and female Balinese cattle. This study used 

30 cattle consisting of 15 male and 15 female Balinese cattle slaughtered at Kendari City 

Slaughterhouse. Samples were randomly selected from the population. The results showed that 

the highest correlation coefficient of male Balinese cattle to meat was slaughter weight and 

chest circumference with a correlation value of 0.96 while the highest correlation of female 

Balinese cattle to meat was slaughter weight with a correlation value of 0.86. In male and 

female Balinese cattle, slaughter weight was significantly correlated with meat production. 

Keywords: Cattle, meat, sex and correlation.  
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1. Pendahuluan  

Indonesia merupakan negara tropis dengan beragam sumber daya genetik, termasuk beragam 

hewan ternak seperti sapi bali, yang dapat dikembangkan sebagai sumber protein hewani bagi 

masyarakat Indonesia. Permintaan daging sapi semakin meningkat setiap tahunnya seiring dengan 

meningkatnya kesadaran gizi dan daya beli masyarakat, sedangkan produksi daging sapi Indonesia 

tidak mampu memenuhi kebutuhan daging sapi nasional [1]. 

[2] melaporkan terdapat 4.353 ekor sapi di kota Kendari. Populasi ini dari tahun 2019-2020 

terus bertambah, sejak saat itu populasi sapi bali kota Kendari sebanyak 2073 ekor pada tahun 2019 

dan 2280 ekor sapi bali pada tahun 2020. Produktivitas sapi bali sangat penting untuk meningkatkan 

produksi daging sapi di Sulawesi Tenggara, namun produktivitas sapi bali dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti genetik, faktor lingkungan (suhu, kelembaban, kualitas pakan dan ketersediaan air), 

pengelolaan yang tepat (seleksi). pemberian pakan, perawatan kandang dan pemberian obat serta 

limbah kandang akibat penanganan yang kurang baik) dan faktor kesehatan. Sapi bali merupakan salah 

satu ras sapi asli Indonesia yang berasal dari hasil domestikasi hewan banteng. Di Indonesia, sapi bali 

dikembangkan, dimanfaatkan dan dipelihara, yang mempunyai ciri-ciri dan kemampuan tertentu untuk 

berkembang di berbagai macam lingkungan [3][4]. 

Sapi bali merupakan ternak kecil dengan efisiensi reproduksi yang baik dan adaptasi yang 

sangat baik terhadap penggembalaan intensif dan ekstensif [5]. Sapi Bali yang produksi daging yang 

tinggi adalah sapi bali jantan. Produksi daging sapi bali sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

faktor genetik dan lingkungan. Hal tersebut mempengaruhi bobot hidup yang pada akhirnya akan 

berpengaruh terhadap bobot daging yang dihasilkan. Faktor genetik yang memepengaruhi bobot 

hidup, bobot karkas dan daging salah satunya adalah jenis kelamin. Jenis kelamin mempengaruhi 

komposisi tubuh meliputi distribusi bobot dan komposisi kimia karkas [6]. Persentase daging pada 

sapi bali jantan lebih tinggi dari sapi bali betina disebabkan oleh faktor hormon testosterone yang 

dimiliki oleh sapi bali jantan [4].  

Daging yang dihasilkan dari suatu hewan ternak sangat ditentukan oleh bangsa atau jenis hewan 

ternak tersebut umur, jenis kelamin dan bobot karkas, yang selanjutnya akan mempengaruhi 

persentase setiap jenis pemotongan daging yang dihasilkan [7]. [8] daging yang dihasilkan dari seekor 

ternak merupakan salah satu aspek penting untuk menentukan produktivitas ternak. [9] semakin tinggi 

bobot badan seekor ternak maka persentasi daging akan semakin tinggi pula. [10] jenis kelamin sangat 

berpengaruh terhadap bobot daging, bangsa dengan tipe besar menghasilkan daging yang banyak. 

Mengetahui berat daging sangat penting bagi peternak, pedagang sapi, pedagang daging dan 

para juru sembelih sapi untuk menentukan harga jual daging sapi bali dengan hanya mengukur lingkar 

dada dan panjang badan sapi tersebut. Lingkar dada dan panjang tubuh merupakan salah satu indikator 

yang digunakan untuk dapat mengukur hasil daging. Meskipun merupakan indikator yang memiliki 

peranan penting namun pada praktik pemotongan belum sepenuhnya memperhatikan hubungan 

lingkar dada dan panjang tubuh dengan berat daging [11]. 

2. Materi dan Metode  

2.1. Materi  

Timbangan digital untuk mengukur bobot hidup, pita ukur untuk mengukur panjang tubuh dan 

lingkar dada, tongkat ukur untuk mengukur tinggi badan, kampak untuk memotong karkas, pisau 

untuk menyembelih dan memotong daging, timbangan untuk menimbang bobot karkas dan daging, 

papan digunakan untuk mengalas timbangan, alat tulis untuk mencatat data-data yang diperlukan dan 

kamera untuk mengambil dokumentasi penelitian. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: Karkas sapi dan daging sapi.  

2.2. Metode  

Metode penelitian yang digunakan metode survey dan pengukuran secara langsung kepada 

objek ternak yang di ukur. Penelitian ini menggunakan 30 ekor yang terdiri dari 15 ekor sapi bali 

jantan dan 15 ekor sapi bali betina yang dipotong di Rumah Potong Hewan Kota Kendari. Sampel 

dipilih secara acak dari populasi.  
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a. Pengukuran dimensi tubuh sapi 

Pengukuran bobot potong sapi dilakukan melalui penimbangan sapi dengan cara sapi digiring 

dari kandang peristirahatan ternak menuju tempat penimbangan untuk ditimbang. Pengukuran panjang 

badan diukur dari bongkol bahu sampai ujung tulang duduk menggunakan pita ukur. Lingkar dada 

dilakukan dengan cara melingkari pita ukur tepat di belakang siku kaki depan sapi. Tinggi badan di 

ukur dengan cara menegakkan tongkat ukur tepat dibawah kaki sapi sampai sejajar dengan punggung 

sapi, lalu dilakukan pencatatan hasil pengukuran [12]. 

b. Penyembelihan sapi  

Sebelum disembelih, sapi diistirahatkan terlebih dahulu selama 12 jam di kandang 

peristirahatan. Setelah itu sapi digiring dari tempat peristirahatan menuju tempat penyembelihan untuk 

disembelih. Penyembelihan sapi dilakukan sesuai syariat Islam yakni dengan memperhatikan ASUH 

(Aman, Sehat, Utuh dan Halal). Setelah sapi di sembelih ditunggu agar semua darah mengalir habis 

setelah itu dilakukan pemisahan kulit, kaki, kepala, ekor dan jeroan.  

c. Pemotongan karkas dan daging 

Pemotongan karkas dilakukan setelah pemisahkan antara kepala, kaki dan lengan, kulit, ekor 

dan jeroan. Karkas sapi ditimbang untuk diketahui bobotnya dan dilakukan pencatatan. Setelah karkas 

di timbang pemotongan daging dan dilakukan pencatatan.  

d. Teknik Pengumpulan Data 

Data dimensi tubuh sapi diperoleh dengan menggunakan alat pita ukur dan tongkat ukur. Data 

daging diperoleh dengan menggunakan alat timbangan.  

2.2.1. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data penelitian tentang analisis korelasi bobot potong, dimensi tubuh sapi 

dengan karkas dan daging dari jenis kelamin yang berbeda dapat dibagi menjadi dua yaitu data primer 

dan sekunder.  

➢ Data primer  

Data primer diperoleh dengan melakukan suvei dan observasi. Dalam penelitian tentang 

analisis korelasi bobot potong dan dimensi tubuh sapi terhadap daging dari jenis kelamin berbeda. 

Data primer dapat dikumpulkan dengan menggunakan alat ukur yang sesuai seperti meteran dan 

timbangan. 

➢ Data sekunder  

Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, laporan penelitian dan 

dokumen lainnya. Data ini digunakan untuk memberikan gambaran umum tentang objek penelitian 

dan untuk mendukung analisis data primer.   

2.2.2. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian tentang analisis korelasi dimensi tubuh sapi dengan karkas dan daging dari 

jenis yang berbeda dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu variabel bebas dan variabel terikat.  

1. Variabel bebas (Xi) adalah variabel yang diduga mempengaruhi variabel terikat. Dalam 

penelitain ini variabel bebas adalah bobot potong dan dimensi tubuh sapi (panjang badan, 

tinggi badan dan lingkar dada) yaitu meliputi:  

2. Variabel terikat (Yi) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian 

ini, variabel terikat adalah daging. 

2.3. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji korelasi pearson untuk mengetahui hubungan 

antara dua variabel yang bersifat kuantitatif menggunakan aplikasi SPSS. Adapun rumus korelasi 

adalah sebagai berikut (Sugiyono 2013):  
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r = koefisien korelasi 

R2 = koefisien determinasi 

xi = nilai variabel x dalam sampel 

x = rata-rata nilai variabel x 

yi = nilai variabel y dalam sampel 

y = rata-rata nilai variabel y 

3. Hasil dan Pembahasan   

Hasil rataan pengukuran bobot potong, dimensi tubuh sapi (panjang badan, tinggi badan dan 

lingkar dada) dan produksi daging sapi bali disajikan pada Tabel 1.  
 

Tabel 1. Rata-rata Bobot potong, dimensi tubuh sapi dan produksi daging sapi bali di RPH Kota 

Kendari 

Rata-Rata 
Dimensi Tubuh 

BD (kg) 
BP (kg) PB (cm) TB (cm) LD (cm) 

Jantan 
295,93c 

±37,70 

107,53a 

±5,57 

112,42a 

±3,72 

153,80b 

±6,54 

115,19a 

±14,71 

Betina 
233,13c 

±11,06 

113,82a 

±4,29 

112,67a 

±4,24 

141,87b 

±4,13 

86,81a 

±11,11 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris sama menunjukkan pengaruh yang nyata. BP (Bobot 

Potong), PB (Panjang Badan), TB (Tinggi Badan), LD (Lingkar Dada), BD (Berat Daging) 

superskrip berbeda berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
 

Tabel 1 menunjukkan rata-rata bobot potong sapi Bali jantan sebesar 295,93 ± 37,70 kg, 

sedangkan sapi Bali betina 233,13 ± 11,06 kg dan bobot sapi Bali jantan 115,19 ± 14,71 kg, sedangkan 

sapi Bali betina adalah 115,19. ± 14,71kg. 86,81±11,11kg. Hasil tersebut menunjukkan adanya 

perbedaan bobot potong dan bobot daging antara sapi bali jantan dan betina yang diduga disebabkan 

oleh adanya hormon perangsang pertumbuhan androgen, salah satu hormon androgen tersebut adalah 

testosteron pada sapi jantan. [13] melaporkan bahwa bobot potong sapi Bali jantan berkisar antara 

295,85-462,25 kg dengan rata-rata bobot potong 374,28 ± 52,64 kg, sedangkan sapi Bali betina 

berkisar sekitar 262,44 kg dengan rata-rata bobot potong sekitar 317,19 ± 26,07 kg. [14] menunjukkan 

bahwa bobot badan dan bobot daging menunjukkan perbedaan yang sangat nyata antara sapi bali 

jantan dan betina. Jenis kelamin mempengaruhi persentase hasil daging sapi. Kita juga melihat bahwa 

sapi jantan menghasilkan lebih banyak daging dibandingkan sapi. Hal ini didukung oleh [12] bahwa 

perbedaan tipe biologis antar jenis kelamin sangat mempengaruhi bobot hidup dan bobot karkas. 

Rata-rata ukuran badan sapi bali di RPH kota kendari jantan rata-rata panjang 107,53±5,57 cm 

sedangkan sapi bali betina rata-rata panjang 113,82±4 cm, 29 cm, tinggi badan sapi bali jantan 112,42 

± 3,74. cm sedangkan pada sapi 112,67 ± 4,24 cm dan lingkar dada sapi jantan 153,80 ± 6,54 cm dan 

sapi 141,87 ± 4,13 cm, artinya ukuran otot Ukuran tubuh sapi jantan lebih besar dibandingkan dengan 

ukuran tubuh sapi. Hal ini diduga karena adanya hormon testosteron pada sapi jantan yang berperan 

dalam perkembangan otot dan tulang, sehingga sapi jantan memiliki massa otot dan tulang yang lebih 

besar sehingga berkontribusi terhadap ukuran tubuh. Menurut [6] rata-rata lingkar dada sapi bali jantan 

sekitar 137 cm sedangkan sapi bali betina 141 cm, rata-rata panjang badan sapi bali jantan 116 cm 

sedangkan sapi bali jantan sapi bali betina berukuran 102 cm.  

3.1 Korelasi Dimensi Tubuh terhadap Daging  

Nilai korelasi dimensi tubuh sapi (berat badan, panjang badan, tinggi badan dan lingkar dada) 

terhadap produksi daging sapi bali dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.  
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Tabel 2. Korelasi dimensi tubuh terhadap produksi daging sapi bali di RPH Kota Kendari  

Jenis Kelamin 
Dimensi Tubuh 

BP PB TB LD 

Jantan 

r 0,96 0,55 0,22 0,96 

R2 0,93 0,30 0,05 0,92 

Sig.  0,00**  0,03* 0,41 0,00** 

N 15 15 15 15 

Betina 

r 0,86 0,62 0,12 0,76 

R2 0,73 0,39 0,01 0,58 

Sig. 0,00** 0,01* 0,64 0,00** 

N 15 15 15 15 

Keterangan: **(korelasi sangat nyata P<0,01), *(korelasi nyata P<0,05), BP(Bobot Potong), 

PB(Panjang Badan),TB(Tinggi Badan), LD(Lingkar Dada), r(korelasi), N(jumlah 

sampel), R2(Determinasi) 

Hasil uji korelasi pada tabel 2. menunjukkan bahwa bobot potong, panjang badan dan lingkar 

dada berkorelasi nyata (P<0,05) terhadap produksi daging tetapi tinggi badan tidak berkorelasi nyata 

(P>0,05) terhadap produksi daging sapi jantan dan betina. Korelasi tertinggi pada sapi jantan terdapat 

pada bobot potong dan lingkar dada terhadap daging sebesar 0,99 yang merupakan koefisien korelasi 

positif sangat kuat, sedangkan korelasi tertinggi pada sapi betina terdapat pada ukuran bobot potong 

dengan nilai korelasi sebesar 0,82 yang artinya koefisien korelasi positif. 

 

 
Gambar 1. Grafik Hubungan Berat Badan 

terhadap Daging Sapi Jantan 

 
Gambar 2. Grafik Hubungan Berat Badan 

terhadap Daging Sapi Betina 

 

Gambar 1. menunjukkan bahwa korelasi bobot potong terhadap produksi daging pada sapi bali 

jantan memiliki nilai 0,96 dengan koefisien determinasi sebesar 0,93 yang artinya bobot potong 

mempengaruhi berat daging sebesar 93% sedangkan gambar 2. menunjukkan bahwa sapi bali betina 

memiliki nila korelasi 0,86 dengan koefisien determinasi sebesar 0,73 artinya bobot potong pada sapi 

bali betina mempengaruhi 73% tehadap berat daging. Semakin diagonal kurva yang ditunjukkan maka 

semakin kuat hubungan antara variabel X terhadap variabel Y. Artinya bobot potong baik pada sapi 

betina maupun jantan sama-sama memiliki pengaruh yang kuat terhadap produksi daging. Semakin 

berat bobot potong maka peluang menghasilkan produksi daging juga tinggi. Penelitian [15] 

menjelaskan bahwa peningkatan bobot badan mengakibatkan meningkatnya produksi daging dan 

karkas, semakin tinggi bobot badan seekor ternak maka persentase bobot daging akan semakin tinggi. 

Bangsa ternak sangat mempengaruhi produksi daging yang dihasilkan, bangsa dengan tipe besar akan 

lebih menghasilkan karkas yang banyak atau berdaging [5]. 
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Gambar 3. Grafik Hubungan Panjang Badan 

terhadap Daging Sapi Jantan 

 
Gambar 4. Grafik Hubungan Panjang Badan 

terhadap Daging Sapi Betina 

Gambar 3. menunjukkan bahwa korelasi panjang badan terhadap produksi daging pada sapi bali 

jantan memiliki nilai 0,55 dengan koefisien determinasi sebesar 0,30 yang artinya panjang badan 

mempengaruhi berat daging sebesar 30% sedangkan gambar 4. menunjukkan bahwa sapi bali betina 

memiliki nila korelasi 0,62 dengan koefisien determinasi sebesar 0,39 artinya panjang badan pada sapi 

bali betina mempengaruhi 39% tehadap berat daging. Semakin diagonal kurva yang ditunjukkan maka 

semakin kuat hubungan antara variabel X terhadap variabel Y. Artinya pengaruh panjang badan 

terhadap produksi daging pada sapi bali betina lebih kuat dibanding pengaruh panjang badan terhadap 

produksi daging pada sapi bali jantan. Penelitian [16] faktor panjang dada, panjang paha, panjang 

karkas dan lingkar canon, memiliki pengaruh yang sangat nyata terhadap produksi daging.  

 

 
Gambar 5. Grafik Hubungan Lingkar Dada 

terhadap Daging Sapi Jantan 

 
Gambar 6. Grafik Hubungan Lingkar Dada 

terhadap Daging Sapi Betina  

 

Gambar 5. menunjukkan bahwa korelasi lingkar dada terhadap produksi daging pada sapi bali 

jantan memiliki nilai 0,96 dengan koefisien determinasi sebesar 0,92 yang artinya lingkar dada 

mempengaruhi berat daging sebesar 92% sedangkan gambar 6. menunjukkan bahwa sapi bali betina 

memiliki nila korelasi 0,76 dengan koefisien determinasi sebesar 0,58 artinya lingkar dada pada sapi 

bali betina mempengaruhi 58% tehadap berat daging. Semakin diagonal kurva yang ditunjukkan maka 

semakin kuat hubungan antara variabel X terhadap variabel Y. Lingkar dada baik pada sapi betina 

maupun jantan sama-sama memiliki pengaruh yang kuat terhadap produksi daging. Hasil ini hampir 

sama dengan penelitian [17] yang menyatakan bahwa korelasi lingkar dada terhadap produksi daging 

pada sapi jantan sebesar 0,94. Menurut [18] menyatakan bahwa tingginya korelasi antara lingkar dada 

dengan produksi daging menunjukkan bahwa secara umum produksi daging dipengaruhi oleh 

beberapa gen yang sama dan seleksi terhadap satu sifat akan meningkatkan sifat yang lainnya. Lingkar 
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dada memberikan informasi terkait produksi daging. Pertumbuhan lingkar dada mencerminkan 

pertumbuhan tulang rusuk dan pertumbuhan jaringan daging yang melekat pada tulang rusuk. [1] juga 

menambahkan bahwa pengukuran lingkar dada menjadi tolak ukur yang tepat dan mudah dilakukan 

dalam menentukan bobot badan maupun bobot karkas sehingga dapat bisa menentukan jumlah atau 

bobot daging yang dihasilkan.  

Hasil uji korelasi person menunjukkan bahwa tinggi badan tidak berkorelasi nyata dengan nilai 

sinifikan (P>0,05) terhadap produksi daging sapi bali jantan dan betina. Korelasi tinggi badan dengan 

produksi daging pada sapi bali jantan memiliki nilai 0,22 sementara pada sapi bali betina 0,12 artinya 

korelasi lemah. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi badan baik pada sapi jantan maupun betina tidak 

dapat memprediksi produksi daging yang dihasilkan. Menurut [1] bahwa nilai korelasi antara tinggi 

badan terhadap produksi daging sapi jantan sebesar 0,19 artinya tidak ada korelasi. Hasil tingkat 

keeratan hubungan antara ukuran-ukuran tubuh dengan bobot daging menggambarkan bahwa semakin 

bertambahnya umur yang dinyatakan dengan poel pada sapi bali akan diikuti dengan kenaikan bobot 

daging yang bervariasi dan berbeda. Selain faktor genetik, ukuran-ukuran tubuh dapat dipengaruhi 

oleh manajemen pemeliharaan disetiap lokasi pemeliharaan yang berbeda-beda. [19] juga menjelaskan 

bahwa hubungan tinggi badan terhadap bobot daging tidak berkorelasi karena tinggi badan 

menggambarkan pertumbuhan tulang sehingga faktor yang memiliki hubungan dengan bobot daging 

salah satunya adalah bobot badan.   

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien korelasi 

tertinggi pada bobot potong terhadap daging adalah bobot potong sapi bali jantan dengan nilai korelasi 

96 sedangkan korelasi tertinggi dimensi tubuh terhadap produksi daging adalah lingkar dada sapi 

jantan dengan nilai korelasi 0,96.  
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